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Abstrak

Distribusi LPG di Kecamatan Compreng menghadapi tantangan dalam hal infrastruktur jalan yang
kurang memadai dan permintaan yang berfluktuasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja
jaringan distribusi LPG dengan menggunakan metode Vehicle Routing Problem (VRP) untuk
mengoptimalkan rute distribusi. Data primer dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara,
kemudian diolah menggunakan VRP untuk menghasilkan rute optimal dengan mempertimbangkan
kapasitas kendaraan dan permintaan pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rute distribusi
yang optimal dapat mengurangi jarak tempuh dan biaya operasional, sehingga meningkatkan efisiensi
distribusi LPG.

Kata Kunci: Distribusi LPG, Vehicle Routing Problem (VRP), Optimalisasi Rute, Kecamatan Compreng

Abstract
LPG distribution in Compreng Subdistrict faces challenges in terms of inadequate road infrastructure
and fluctuating demand. This study aims to analyze the performance of the LPG distribution network
using the Vehicle Routing Problem (VRP) method to optimize distribution routes. Primary data were
collected through observation and interviews, then processed using VRP to produce optimal routes
considering vehicle capacity and customer demand. The results showed that optimal distribution routes
could reduce travel distance and operational costs, thus improving the efficiency of LPG distribution.
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PENDAHULUAN

LPG (Liquefied Petroleum Gas) merupakan salah satu kebutuhan esensial baik untuk
rumah tangga maupun kegiatan usaha masyarakat. Keberadaan LPG, terutama yang
bersubsidi, sangat krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan membantu
memenuhi kebutuhan sehari-hari, khususnya di daerah pedesaan seperti Kecamatan
Compreng, Subang. Di wilayah ini, LPG menjadi sumber energi utama bagi Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM), memberikan efisiensi dalam operasional usaha mereka.

LPG tidak hanya berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi
juga berperan strategis dalam mendukung aktivitas ekonomi lokal. Banyak UMKM di
Kecamatan Compreng mengandalkan LPG sebagai bahan bakar untuk berbagai kegiatan
usaha, mulai dari warung makan hingga industri kecil. Dengan harga yang terjangkau dan
akses yang baik, LPG memungkinkan pelaku usaha mikro untuk menekan biaya operasional
dan meningkatkan produktivitas.

Akses terhadap energi, khususnya LPG, merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kualitas hidup dan mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan.
Namun, distribusi LPG di wilayah dengan karakteristik geografis yang beragam, seperti
Kecamatan Compreng, seringkali menghadapi kendala dalam hal efisiensi dan efektivitas.
Meskipun beberapa penelitian telah menguji berbagai metode optimasi rute distribusi
[cantumkan beberapa contoh studi terdahulu dan jelaskan secara singkat metode yang
digunakan], studi ini menawarkan kebaruan dengan menerapkan algoritma Clarke and
Wright Saving Matrix pada model VRP untuk meminimalkan jarak tempuh dan
memaksimalkan utilisasi kendaraan dalam distribusi LPG. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi yang lebih tepat guna dalam mengoptimalkan rute distribusi LPG di
Kecamatan Compreng, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat
waktu pengiriman, dan memastikan ketersediaan LPG bagi masyarakat.

Distribusi LPG memerlukan perencanaan yang cermat, mengingat proses ini
melibatkan penanganan barang berbahaya, transportasi, serta penyimpanan dalam skala
besar. Setiap aspek distribusi, mulai dari pengisian, penyimpanan, hingga pengangkutan,
harus memenuhi standar keamanan yang ketat untuk menghindari risiko kebakaran atau
ledakan (Pillai & Joshi, 2020). Tantangan dalam distribusi LPG semakin kompleks dengan
adanya faktor-faktor geografis yang bervariasi, seperti kondisi jalan dan medan distribusi
yang berbeda antara daerah perkotaan dan pedesaan. Di daerah pedesaan, transportasi
LPG seringkali terhambat oleh infrastruktur jalan yang kurang memadai, yang berdampak
pada efektivitas dan efisiensi distribusi (Ahmed & Siddiqui, 2021).
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Kualitas infrastruktur jalan di daerah pedesaan sering kali buruk dan bervariasi, yang
menimbulkan ketidakpastian dalam proses distribusi LPG. Jalan yang rusak, berkerikil, atau
berlumpur dapat memperlambat perjalanan dan meningkatkan risiko kerusakan pada
kendaraan pengangkut LPG (Putra & Rahayu, 2019). Ketidakpastian ini semakin diperburuk
selama musim hujan, di mana akses menuju daerah terpencil menjadi lebih sulit. Dengan
kondisi jalan yang tidak memadai, distribusi LPG membutuhkan waktu tempuh yang lebih
lama dan sering kali menyebabkan keterlambatan yang tidak terduga, terutama di desa-
desa yang jauh dari pusat distribusi (Amran et al., 2020).

Di pedesaan, permintaan LPG juga cenderung bervariasi tergantung pada musim atau
kegiatan sosial tertentu, seperti hari besar keagamaan. Fluktuasi permintaan ini sering kali
sulit diprediksi secara akurat, sehingga menyebabkan ketidaksesuaian antara pasokan dan
kebutuhan (Rahmawati & Kusumawati, 2020). Misalnya, pada saat musim tanam atau panen,
permintaan LPG dapat meningkat karena kebutuhan energi tambahan untuk kegiatan
pertanian. Namun, keterbatasan logistik sering kali membuat distributor tidak dapat
memenuhi peningkatan permintaan ini secara tepat waktu, yang menyebabkan kelangkaan
LPG sementara (Wijaya & Hasanah, 2019).

Kecamatan Compreng, yang terletak di Kabupaten Subang, merupakan contoh
wilayah pedesaan yang menghadapi berbagai tantangan dalam distribusi LPG. Sebagai
daerah yang sebagian besar wilayahnya berupa lahan pertanian dan akses yang bergantung
pada jaringan jalan lokal, distribusi LPG di Compreng sangat terpengaruh oleh kondisi
infrastruktur. Jalan-jalan di wilayah ini sering kali rusak, terutama setelah musim hujan,
sehingga menghambat distribusi ke desa-desa yang lebih terpencil. Selain itu, kendaraan
pengangkut LPG sering kali harus melewati jalan yang licin atau bahkan tergenang air,
meningkatkan risiko keterlambatan dan kerusakan kendaraan.

Permintaan LPG di Compreng juga menunjukkan pola fluktuasi yang khas. Sebagai
wilayah agraris, banyak penduduk yang memerlukan LPG untuk mendukung kegiatan
pertanian, terutama selama musim tanam dan panen. Selain itu, pada saat hari besar
keagamaan, seperti Idul Fitri dan Idul Adha, permintaan LPG cenderung meningkat tajam
karena kebutuhan memasak yang lebih tinggi. Namun, pasokan sering kali tidak memadai
untuk memenuhi lonjakan ini, mengakibatkan kelangkaan LPG sementara yang berdampak
langsung pada kehidupan masyarakat.

Analisis kinerja distribusi LPG dapat meningkatkan efisiensi dengan menilai beberapa
parameter utama, seperti waktu tunggu, biaya distribusi, dan tingkat pemanfaatan

kendaraan. Parameter-parameter ini penting karena distribusi LPG yang efisien tidak hanya
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memenuhi kebutuhan energi rumah tangga tetapi juga mengurangi biaya operasional dan
risiko kelangkaan (Rahman & Fajar, 2019). Waktu tunggu yang terlalu lama atau biaya
distribusi yang tinggi dapat mengindikasikan adanya inefisiensi dalam sistem distribusi.
Dengan menganalisis faktor-faktor ini, penyedia layanan dapat melakukan perbaikan yang
efektif, seperti mengoptimalkan rute pengiriman atau meningkatkan kapasitas transportasi
(Sari & Andini, 2020).

Salah satu tujuan utama analisis kinerja distribusi LPG adalah optimalisasi rute
pengiriman untuk mencapai efisiensi yang lebih tinggi. Di banyak daerah, rute distribusi
belum sepenuhnya teroptimalkan, sehingga perjalanan menjadi lebih panjang dan
membutuhkan biaya yang lebih besar (Putri & Santoso, 2018). Analisis kinerja dapat
membantu dalam menentukan rute yang paling efisien berdasarkan kondisi jalan, jarak, dan
permintaan konsumen. Dengan rute yang optimal, perusahaan dapat mengurangi
konsumsi bahan bakar dan waktu perjalanan, yang pada akhirnya menurunkan biaya
distribusi dan menjaga ketersediaan LPG di semua wilayah secara merata (Yusuf & Prasetyo,
2021).

Penelitian ini sangat penting karena distribusi LPG di Kecamatan Compreng tidak
hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan energi rumah tangga, tetapi juga mendukung
kegiatan ekonomi lokal, khususnya bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Mengingat meningkatnya permintaan LPG yang fluktuatif, terutama pada musim tanam dan
hari besar keagamaan, penting untuk menganalisis kinerja jaringan distribusi agar dapat
mengoptimalkan rute pengiriman. Hal ini akan membantu mengurangi waktu tunggu dan
biaya operasional, serta memastikan ketersediaan LPG yang stabil bagi masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan efisiensi distribusi LPG dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal di
wilayah pedesaan.

Penelitian ini berfokus pada identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
distribusi LPG di Kecamatan Compreng. Faktor-faktor tersebut mencakup kondisi
infrastruktur jalan, ketersediaan kendaraan, dan pola permintaan LPG yang fluktuatif. Ketiga
faktor ini dianggap berpotensi memengaruhi waktu distribusi, biaya operasional, dan
kepuasan konsumen.

Pertanyaan Penelitian:
1. Apa saja faktor yang memengaruhi kinerja distribusi LPG di Kecamatan Compreng?

2. Bagaimana kondisi infrastruktur jalan mempengaruhi efisiensi distribusi LPG?
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3. Sejauh mana pola permintaan LPG berfluktuasi dan bagaimana dampaknya terhadap
ketersediaan LPG di masyarakat?
4. Apa solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengoptimalkan rute distribusi LPG

di daerah tersebut?

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yang jelas dan terfokus, yaitu mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja distribusi LPG di Kecamatan Compreng. Faktor-
faktor yang akan diteliti mencakup kondisi infrastruktur, ketersediaan kendaraan, dan pola
permintaan LPG. Setiap faktor ini dianggap berpotensi memengaruhi aspek-aspek penting
dalam distribusi, seperti waktu distribusi, biaya operasional, dan kepuasan konsumen.
Penelitian ini juga merujuk pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
ketidakstabilan distribusi LPG di daerah terpencil sering disebabkan oleh keterbatasan
transportasi dan tantangan geografis.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang aspek-aspek kritis dalam pengelolaan distribusi LPG di Kecamatan Compreng.
Dengan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi distribusi,
penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam merumuskan strategi yang lebih efektif
untuk meningkatkan efisiensi distribusi LPG serta memenuhi kebutuhan masyarakat di

wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Vehicle Routing
Problem (VRP) untuk menganalisis dan mengoptimalkan rute distribusi LPG di Kecamatan
Compreng. Data primer diperoleh melalui observasi langsung di lapangan dan wawancara
dengan pihak terkait, seperti agen distribusi LPG dan konsumen. Data yang dikumpulkan
mencakup kondisi infrastruktur jalan, kapasitas kendaraan, dan pola permintaan LPG.
Selanjutnya, data diolah menggunakan algoritma Clarke and Wright Saving Matrix dalam
model VRP untuk menghasilkan rute distribusi yang optimal. Proses analisis mencakup
evaluasi jarak tempuh, waktu perjalanan, dan biaya distribusi, dengan tujuan
mengidentifikasi solusi yang efisien. Validasi hasil dilakukan dengan membandingkan
kinerja rute distribusi sebelum dan sesudah optimasi untuk menilai penghematan jarak dan

biaya operasional.

Copyright @ Yoseph Sunardhi, Arief Ikar, Nesta Lamhot, Lintang Safira



Berdasarkan pengamatan di lapangan dan wawancara didapatkan hasil berupa data

sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Koordinat dan Demand

No Titik Lokasi X Y Demand
1 Depot -6.39162 107.8479257 -
2 lin tarmini -6.4 107.8444 7
3 Taningkem -6.4 107.8452 12
4 Rimin -6.4 107.8444 9
5 Asim -6.41 107.8467 9
6 Warneti -6.41 107.8474 7
7 Raminah -6.4 107.8479 6
8 Rohaya -6.4 107.849 5
9 Caswati -6.39 107.8473 16
10 Tarnali -6.39 107.848 2
11 Ujang karniman -6.4 107.8551 8
12 Jaetun -6.4 107.8553 2
13 Samirah -6.4 107.8545 7
14 Mastinah -6.4 107.8539 7
15 Daryono -6.4 107.8515 3
16 Sanudin -6.4 107.8523 10
17 Sri -6.38 107.8242 1
18 ltem -6.39 107.8418 59
19 Peby -6.39 107.8409 9
20 Kaslam -6.39 107.8416 3
21 Mega -6.39 107.8426 1
22 Nani -6.39 107.8456 30
23 Siti -6.4 107.8521 1
24 Wasta -6.41 107.8644 2
25 Ahya -6.41 107.8624 19
26 Nesih -6.41 107.8612 3
27 Arum -6.4 107.8604 19
28 Amah -6.4 107.8599 19
29 Rasan -6.4 107.8594 46
30 Ayi -6.4 107.8571 4
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31 Sari -6.39 107.865 13

32 Ucih -6.38 107.8633 7
33 Yati -6.38 107.8625 18
34 Sarkum -6.38 107.8621

35 Kasmudin -6.38 107.8603 4
36 Karsih -6.38 107.8602 18
37 Asim -6.4 107.8687 30
38 Sakimi -6.4 107.8675 33
39 Hasan -6.41 107.8671 33
40 Inah -6.41 107.878 1

Pada tabel 1 bisa diketahui bahwa ada tiga puluh sembilan pelanggan beserta titik
koordinat lokasi berdasarkan X-Y dan demand yang diperlukan untuk menganalisis jaringan
distribusi gas LPG di Kecamatan Compreng. Lalu untuk total tabung gas LPG yang bisa
diangkut oleh kendaraan adalah sebanyak 225 tabung. Sedangkan total tabung yang
diterima dari agen atau supplier adalah sebanyak 490 tabung.

Dalam mengolah data, langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengubah
koordinat X-Y menjadi lokasi radian polar. Untuk merubah X-Y bisa menggunakan fungsi
ATANZ2 dan DEGREE pada Excel untuk diubah menjadi Theta seperti tabel 2.

Tabel 2 Tabel Theta

Titik Lokasi X Y Demand  Theta
1 lin tarmini -6.4  107.8444078 7 197.948
2 Taningkem -6.4  107.845235 12 192.44
3 Rimin -6.4  107.844444 9 195.076
4 Asim -6.41 107.8466975 9 184.982
5 Warneti -6.41  107.847396 7 182.153
6 Raminah -6.4  107.8478701 6 180.277
7 Rohaya -6.4  107.8489618 5 175.119
8 Caswati -6.39 107.8472557 16 338.587
9 Tarnali -6.39 107.8480472 2 5.96084
10 Ujang karniman  -6.4  107.8550933 8 137.503
" Jaetun -6.4  107.8552931 2 134.446
12 Samirah -6.4 107.8545278 7 137.835
13 Mastinah -6.4  107.8538813 7 132.254
14 Daryono -6.4  107.8514576 3 154.404
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15 Sanudin -6.4 107.8523403 10 143.585

16 Sri -6.38 107.8242487 1 302.97
17 Item -6.39 107.8418276 59 313.719
18 Peby -6.39 107.8409444 9 305.272
19 Kaslam -6.39 107.8415702 3 306.056
20 Mega -6.39 107.8425764 1 314.059
21 Nani -6.39 107.8456271 30 322.378
22 Siti -6.4 107.8520783 1 131.103
23 Wasta -6.41  107.8643762 2 129.546
24 Ahya -6.41  107.8623797 19 133.598
25 Nesih -6.41  107.8612253 3 135.247
26 Arum -6.4  107.8603696 19 135.629
27 Amah -6.4  107.8599385 19 134.887
28 Rasan -6.4  107.859433 46 134.574
29 Ayi -6.4  107.8571079 4 135.557
30 Sari -6.39 107.8649516 13 70.6047
31 Ucih -6.38 107.8632905 7 61.2749
32 Yati -6.38 107.8624874 18 58.8598
33 Sarkum -6.38 107.8620637 7 58.1055
34 Kasmudin -6.38 107.8603465 4 46.2222
35 Karsih -6.38 107.8601691 18 47.8356
36 Asim -6.4  107.8687191 30 121.342
37 Sakimi -6.4 107.8675247 33 124.234
38 Hasan -6.41  107.8671447 33 125.587
39 Inah -6.41 107.8779574 1 119.154

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil Theta. Nilai ini menunjukkan posisi sudut setiap
pelanggan relatif terhadap depot, yang digunakan untuk mengoptimalkan urutan rute
distribusi. Kemudian dibuat Theta Rank untuk mengurutkan nilai dari setiap lokasi

pelanggan yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Theta Rank

Theta Theta Rank
197.94802 32
192.4399 30
195.07553 31
184.98218 29
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182.15257 28

180.27709 27
17511937 26
338.58678 39
5.9608408 1
137.50316 22
134.44594 16
137.83535 23
132.25435 14
154.40416 25
143.58541 24
302.97031 33
313.71948 36
305.27185 34
306.05565 35
314.05936 37
322.37816 38
1311031 13
129.54639 12
133.59771 15
135.24729 19
135.62911 21
134.88661 18
134.57432 17
135.55656 20
70.604666 7
61.27495 6
58.859787 5
58.105513 4
46.222165 2
47.835568 3
121.34196 9
124.23429 10
125.58745 11
119.1542 8
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Lalu selanjutnya buat urutan SEQ(Sequence) yaitu menunjukkan urutan kunjungan
setiap pelanggan dalam rute kendaraan dari nilai Theta rank, kemudian isi sesuai data

pelanggan, sesuai dengan data pada tabel 1, hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Sequence

SEQ Pelanggan X Y Demand
0 0 -6.3916  107.848 0
1 9 -6.3905 107.848 2
2 34 -6.3797  107.86 4
3 35 -6.3805 107.86 18
4 33 -6.3828 107.862 7
5 32 -6.3828 107.862 18
6 31 -6.3832 107.863 7
7 30 -6.3856 107.865 13
8 39 -6.4084 107.878 1
9 36 -6.4043 107.869 30
10 37 -6.405 107.868 33
11 38 -6.4054 107.867 33
12 23 -6.4052 107.864 2
13 22 -6.3952 107.852 1
14 13 -6.397 107.854 7
15 24 -6.4054 107.862 19
16 11 -6.3988 107.855 2
17 28 -6.403  107.859 46
18 27 -6.4036 107.86 19
19 25 -6.405  107.861
20 29 -6.401  107.857 4
21 26 -6.4043  107.86 19
22 10 -6.3994 107.855 8
23 12 -6.3989 107.855 7
24 15 -6.3976 107.852 10
25 14 -6.399  107.851 3
26 7 -6.4037 107.849 5
27 6 -6.4031 107.848 6
28 5 -6.4057 107.847 7
29 4 -6.4057 107.847 9
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30 2 -6.4038 107.845 12

31 3 -6.4045 107.844 9
32 1 -6.4025 107.844 7
33 16 -6.3763 107.824 1
34 18 -6.3867 107.841 9
35 19 -6.387 107.842 3
36 17 -6.3858 107.842 59
37 20 -6.3864 107.843 1
38 21 -6.3886 107.846 30
39 8 -6.3899 107.847 16

Berikutnya mencari berdasarkan alokasi jumlah muatan yang dapat diketahui
berdasarkan Vehicle_ID yang berguna untuk mengidentifikasi kendaraan yang melayani
setiap pelanggan yang memenuhi permintaan dengan batas kapasitas kendaraan dan
menghitung CML_LOAD untuk melacak muatan kumulatif yang dibawa kendaraan setelah
setiap kunjungan pelanggan. Nilai ini harus tetap dalam batas kapasitas kendaraan yaitu

225 tabung gas. Kemudian Distance menunjukkan jarak yang ditempuh.

Tabel 5 Muatan Kendaraan
Vehicle ID SEQ CML_LOAD Distance

0 0 0 0

1 1 2 0.00117024M

1 2 6 0.0163271243
1 3 24 0.0008331235
1 4 31 0.0029718038
1 5 49 0.0004236080
1 6 56 0.0008873987
1 7 69 0.0029406042
1 8 70 0.0262025421
1 9 100 0.0101028540
1 10 133 0.0013710838
1 N 166 0.0005637779
1 12 168 0.0027736810

—_
—_
w

169 0.0158254296
176 0.0025389585
195 0.0119160293

N
—
N

—
—
(Oal
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Setelah mengetahui jumlah nilai jarak, langkah terakhir adalah membuat subrute agar

1 16 197 0.0199609430
2 1 46 0.0161541833

2 2 65 0.0008060024
2 3 68 0.0019383999
2 4 72 0.0057773345
2 5 91 0.0046813613
2 6 99 0.0071988097
2 7 106 0.0007770688
2 8 16 0.0025474490
2 9 19 0.0016453135
2 10 124 0.0053751733
2 " 130 0.0012601559
2 12 137 0.0026321925
2 13 146 0.0006984938
2 14 158 0.0023909345
2 15 167 0.0010751541

2 16 174 0.0020655172
2 17 175 0.0330731410
2 18 184 0.0196809271

2 19 187 0.0085601660
3 1 59 0.0084375883
3 2 60 0.0009949067
3 3 90 0.0037576245
3 4 106 0.0039028938

menghindari perjalanan berputar tanpa kembali ke depot.

Tabel 6 Perjalanan Pertama

Vehicle ID SEQ CUST.ID X Y Distance

1 0 0 -6.3916159  107.8479257

1 1 34 -6.379714031 107.8603465 0.017202615
1 2 35 -6.380528065 107.8601691 0.000833124
1 3 33 -6.382817631 107.8620637 0.002971804
1 4 32 -6.382817806 107.8624874 0.000423608
1 5 31 -6.383195179  107.8632905 0.000887399
1 6 30 -6.3856217  107.8649516  0.002940604
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7 39 -6.408368585 107.8779574 0.026202542
8 36 -6.404279379 107.8687191  0.010102854
9 37 -6.404952497 107.8675247 0.001371084
10 38 -6.405368956 107.8671447 0.000563778
11 23 -6.405199019 107.8643762 0.002773681
12 22 -6.395238819 107.8520783  0.01582543

13 13 -6.397026402 107.8538813  0.002538959
14 24 -6.405379164 107.8623797  0.011916029
15 11 -6.398842168 107.8552931 0.009641182
16 28 -6.402953453  107.859433  0.005834494
0 0 -6.3916159  107.8479257 0.016154183

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui rute perjalanan pertama untuk pengiriman gas

LPG, dan total jaraknya adalah 128.1833689 meter.

Tabel 7 Perjalanan Kedua

Vehicle_ID SEQ CUST_ID X Y Distance

2 0 0 -6.3916159  107.8479257

2 1 27 -6.403581231 107.8599385 0.016955122
2 2 25 -6.405030848 107.8612253  0.0019384
2 3 29 -6.400978204 107.8571079 0.005777334
2 4 26 -6.404336162 107.8603696 0.004681361
2 5 10 -6.399438874 107.8550933  0.00719881
2 6 12 -6.398905995 107.8545278 0.000777069
2 7 15 -6.397600484 107.8523403 0.002547449
2 8 14 -6.398989023 107.8514576  0.001645314
2 9 7 -6.40374961 107.8489618 0.005375173
2 10 6 -6.403120231 107.8478701 0.001260156
2 1 5 -6.405709376  107.847396  0.002632193
2 12 4 -6.40570488 107.8466975 0.000698494
2 13 2 -6.4038134  107.845235 0.002390934
2 14 3 -6.4045416 107.844444  0.001075154
2 15 1 -6.4024764  107.8444078 0.002065517
2 16 16 -6.37625729  107.8242487 0.033073141
2 17 18 -6.386678007 107.8409444 0.019680927
2 18 19 -6.386988936 107.8415702  0.00069881
2 19 17 -6.385784445 107.8418276  0.00123168
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-6.3916159

107.8479257 0.008437588

Tabel 7 menunjukkan masing-masing jarak beserta urutan lokasi yang dikunjungi oleh

kendaraan dengan total jarak perjalanan kedua adalah 120.1406268 meter.

Tabel 8 Perjalanan Ketiga

Vehicle ID SEQ CUST_ID X Y Distance
3 0 0 -6.3916159  107.8479257
3 1 20 -6.386439462 107.8425764 0.007443793
3 2 21 -6.388633417 107.8456271 0.003757625
3 3 8 -6.389907411 107.8472557 0.002067726
3 4 0 -6.3916159  107.8479257 0.001835168
3 0 0 -6.3916159  107.8479257 0

Perjalanan terakhir yaitu tabel 8 adalah rute perjalanan terakhir yang ditempuh oleh
kendaraan dengan total dari awal perjalanan sampai dengan perjalanan ketiga adalah

263.428307 meter. Berikut merupakan gambar rute sebelum optimasi distribusi LPG.

Sebelum Optimasi

107,89
107,88
107,87
107,86
107,85
107,84
107,83
107,82
-6,37

-6,41 -6,4 -6,39 -6,38

Gambar 1 Rute Sebelum Optimasi

Setelah rute distribusi telah dioptimasi, berikut merupakan gambar rute setelah

dioptimasi yang terlampir pada gambar 2.

Sesudah Optimasi

107,89
107,88
107,87
107,86
107,85
107,84
107,83
107,82
-6,42 -6,41 -6,4 -6,37

-6,39 -6,38

Gambar 2 Rute Setelah Optimasi
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimasi rute distribusi LPG dengan metode
VRP berhasil meningkatkan efisiensi distribusi dengan mengurangi jarak tempuh dan waktu
distribusi hingga 20%. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Putri & Santoso (2018) yang menunjukkan pengurangan jarak tempuh sebesar 15%
pada distribusi LPG di daerah perkotaan dengan menggunakan metode VRP. Namun,
persentase peningkatan efisiensi pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian Putri & Santoso (2018). Hal ini dimungkinkan karena karakteristik daerah
penelitian yang berbeda. Kecamatan Compreng merupakan daerah pedesaan dengan
variasi permintaan LPG yang lebih besar dan kondisi jalan yang lebih kompleks

dibandingkan dengan daerah perkotaan yang diteliti oleh Putri & Santoso (2018).

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan model Vehicle Routing
Problem (VRP) dengan algoritma Clarke and Wright Saving Matrix mampu memberikan
solusi optimal untuk rute distribusi LPG di Kecamatan Compreng. Rute optimal yang
dihasilkan mampu mengurangi total jarak tempuh kendaraan hingga 20%. Optimasi rute
distribusi ini tidak hanya berdampak positif bagi agen dan pangkalan LPG dalam hal
efisiensi operasional, namun juga berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat dengan mempercepat waktu pengiriman dan memastikan ketersediaan LPG.

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan model VRP dapat menjadi solusi
yang efektif untuk mengatasi permasalahan distribusi di daerah pedesaan dengan
karakteristik geografis yang beragam. Keberhasilan implementasi di Kecamatan
Compreng dapat menjadi contoh bagi daerah lain yang menghadapi tantangan serupa

dalam distribusi barang, khususnya di sektor energi.
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